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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Sectio caesaria merupakan tindakan pembedahan untuk 
melahirkan janin dengan cara membuat sayatan untuk membuka dinding perut dan 
dinding uterus untuk mengeluarkan janin yang berada di dalam rahim ibu Tujuan: 
Untuk mengetahui pengaruh pijat endorphin dan aromaterapi lavender terhadap 
penurunan rasa nyeri pada pasien post sectio caesaria. Metode: Desain penelitian 
menggunakan studi kasus, fokus studi kasus menggunakan pendekatan asuhan 
keperawatan pada kasus sectio caesaria dengan implementasi pijat anedorphin 
dana romaterapi lavender . Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 
dan pengukuran skala Numeric rating scale pelaksanaan terapi diberikan selama 3 
hari berturut-turut Hasil: hasil pada hari pertama sebelum diberikan terapi pijat 
endorphin dana aromaterapi lavender yaitu skala nyeri 6 dan setelah dilakukan 
terapi pijat endorphin dana romaterapi lavender di dapatkan skala nyeri 5, pada 
hari kedua sebelum diberikan terapi pijat endorphin dan aromaterapi lavender 
yaitu skala nyeri 5 dan setelah dilakukan terapi pijat endorphin dana romaterapi 
lavender di dapatkan skala nyeri 4, pada hari ketiga sebelum diberikan terapi pijat 
endorphin dana aromaterapi lavender yaitu skala nyeri 4 dan setelah dilakukan 
terapi pijat endorphin dana romaterapi lavender di dapatkan skala nyeri 3. 
Simpulan: Terapi pijat endorphin dapat digunakan sebagai terapi nonfarmakologi 
untuk menurunkan nyeri post sectio caesaria. 

 

Kata Kunci: Sectio Caesaria, ,Pijat Endorphin Aromaterapi Lavender 
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NURSING CARE FOR SECTIO CAESARIA WITH THE  
IMPLEMENTATION OF A COMBINATION OF ENDORPHIN  

MASSAGE AND LAVENDER AROMATHERAPY IN PAIN 
PATIENTS AT REJANG LEBONG HOSPITAL 

YEAR 2025 
 

ABSTRACT 
 

Backround: Sectio caesaria is a surgical procedure to deliver a fetus by making 
an incision to open the abdominal wall and uterine wall to remove the fetus in the 
mother's objective: To determine the effect of endorphin massage and lavender 
aromatherapy on reducing pain in post sectio caesaria patients. Methods: The 
research design uses a case study, the focus of the case study uses a nursing care 
approach in the case of cesarean section with the implementation of anedorphin 
massage and lavender aromatherapy. Data collection techniques using interviews 
and measurement of the Numeric rating scale the implementation of therapy is 
given for 3 consecutive days Results: The results on the first day before being 
given endorphin massage therapy and lavender aromatherapy funds are pain 
scale 6 and after endorphin massage therapy and lavender aromatherapy funds 
get pain scale 5, on the second day before being given endorphin massage therapy 
and lavender aromatherapy, namely pain scale 5 and after endorphin massage 
therapy and lavender aromatherapy funds get pain scale 4, on the third day before 
being given endorphin massage therapy and lavender aromatherapy funds, 
namely pain scale 4 and after endorphin massage therapy and lavender 
aromatherapy funds get pain scale 3. Conclusion: Endorphin massage therapy 
can be used as a nonpharmacological therapy to reduce post sectio caesaria pain. 
 

Key words: Sectio Caesaria, Endorphin Massage Lavender Aromatherapy 
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